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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta alam,

yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga

penulis dapat menyelesaikan Buku Retorika Dakwah ini.

Penulisan buku ini didorong oleh masih kurangnya

buku-buku literatur retorika yang ditulis para ahli,
sementara

kebutuhan akan literatur retorika semakin mendesak seiring

dengan perkembangan Fakultas Dakwah (dan Komunikasi) dan

dimana retorika menjadi salah satu kajiannya. Oleh karena
itu

penulis mencoba menyusun buku ini dengan mengacu pada

buku-buku retorika yang ada, dan ditambah dengan bahan-

bahan yang penulis siapkan untuk perkuliahan retorika.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa sudah barang

tentu di dalam penulisan buku ini banyak kekurangannya, hal

ini disebabkan karena terbatasnya literatur yang ada,
disamping

keterbatasan kemapuan penulis, sehingga kritik dan saran
dari

berbagai pihak penulis harapkan guna lebih sempurnanya buku

ini.

Walaupun terdapat berbagai kekurangan pada

penulisan buku ini, penulis berharap semoga buku yang

sederhana ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan

keislaman, khusunya bagi pengembangan ilmu retorika,

setidak-tidaknya dijadikan pegangan bagi mahasiswa Fakultas

Dakwah (dan Komunikasi) di dalam mengikuti mata kuliah

retorika.

Akhirnya dengan penuh rasa hormat penulis

sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah

membantu guna terselasaikan penyusunan buku ini, khususnya

kepada Prof. Dr. H. Moh. Ali Aziz, M.Ag yang banyak
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memberi bahan, bimbingan dan saran. Semoga amal beliau

diterima Allah Swt, dan mendapat balasan yang berlipat
ganda.

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada Saudara

Syamsuriyanto yang telah ikut mengedit buku ini dari diktat

bahan kuliah penulis, sehingga terselesaikan dengan baik

penyusunan buku ini. Semoga amalnya diterima oleh Allah

Swt, dan mendapat balasan yang berlipat ganda.
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BAB I

PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP RETORIKA

A. Pengertian Retorika

Istilah “retorika” atau menurut sebagian ahli

disebut dengan “retorik” belum begitu populer di

Indonesia. Istilah ini barangkali terbatas pemahamannya di

kalangan mereka yang mempelajarinya saja atau pada

lembaga-lembaga yang secara langsung berkepentingan

dengan ilmu ini; seperti Fakultas Sastra, akademi

kewartawanan, Akademik Publisistik, Akademi

Penerangan, atau pada Fakultas Dakwah (dan komunikasi)

yang sekarang dijadikan sebagai mata kuliah pokok.

Tidak populernya istilah tersebut di kalangan

bangsa Indonesia, tidak berarti bahwa bangsa ini tidak

memanfaatkan retorika. Retorika telah banyak

dimanfaatkan dalam kegiatan bertutur, baik bertutur secara

spontan, secara tradisional maupun secara terencana.

Bahkan pada hakekatnya bermasyarakat dan berbudaya

lewat kegiatan bertuturnya; hanya saja mereka tidak

menggunakan istilah retorika sebagai kegiatan bertuturnya.

Walaupun di Barat istilah retorika sudah banyak

dikenal dan dipakai, akan tetapi belum ada keseragaman

pengertian retorika tersebut. Tiap orang menampilkan

pengertiannya sendiri-sendiri menurut seleranya masing-

masing. Bahkan retorikus Inggris Thomas De Quency pada

abad ke-19 memandang keragaman pengertian retorika

sebagai perkembangan selera dan opini yang menarik.

No art cultivated by men has suffered in the

revolutions ofteste and opinion then the art of Rhetoric.
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(Tidak ada seni hasil karya manusia yang lebih banyak

mengalami revolusi selera dan opini dari pada seni

retorika).1

Keragaman pengertian retorika tersebut tidak saja

pada redaksinya tapi sampai pada perbedaan pengertian

yang prinsipil. Pengertian yang berbeda-beda itu tetap kita

kemukakan agar kita dapat mengetahui bagaimana para

ahli retorika mendekati dan menganalisis masalah-masalah

retorika serta kita dapat mengambil unsur-unsur yang

bermanfaat dari berbagai pengertian tersebut.

Retorika berasal dari bahasa Yunani “rhetor” yang

dalam bahasa Inggris sama dengan “orator” artinya orang

yang mahir berbicara di hadapan umum.2 Dalam bahasa

Inggris ilmu ini banyak dikenal dengan “rhetorics” artinya

ilmu pidato di depan umum.

Menurut istilah, retorika dapat didefinisikan

sebagai berikut:

1. Menurut Corax (Retorikus pertama yang mengadakan

studi retorika adalah kecakapan berpidato di depan

umum).3

2. Menurut Plato, retorika adalah merebut jiwa manusia

rnelalui kata-kata.4

1 Frederick Burwich, Selected Essays of Rhetoric by Thomas de
Quency

(t.t.: Soulthern illionis, 1967), hlm. 81. 2 Sunarjo, Djoenaesih
S. Sunarjo, Komunikasi, Persuasi dan Retorika

(Yogyakarta: Liberty, 1983), hlm.51. 3 I. Gusti Ngurah Oka,
Retorik, Sebuah Tinjauan Pengantar Tarate

(Bandung: t.p., 1976), hlm.27. 4 Yani Mulyani, Tanya Jawab
Dasar-dasar Retorika (Bandung: Amico,

1981), hlm.10.
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3. Kaum Sofis seperti Georgias, Lysias, Protogoras dan

Isocrates mengartikan retorika sebagai alat untuk

memenangkan suatu kasus lewat bertutur.5 Retorika

dengan pengertian yang terakhir inilah barangkali yang

menyebabkan Hyot H. Hudsen pesimis dan menyesal

bahwa retorika telah banyak kehilangan konotasi

baiknya sehingga retorika dianggap oleh banyak orang

sebagai tutur yang berbunga-bunga, ilmu silat lidah,

dan anggapan-anggapan lain yang sangat merugikan

citra retorika.6

4. D. Beckett menyatakan, retorika adalah seni untuk

mengefeksi pihak lain dengan tutur, yaitu dengan cara

memanipulasi unsur-unsur tutur itu dan respon

pendengar.7

5. Bishop Whatley memandang retorika sebagai masalah

bahasa. Karena itu retorika dibatasi dengan seni yang

mengajarkan orang kaidah dasar pemakaian bahasa

yang negatif.8

6. Encyclopedia Britanica mendefnisikan retorika sebagai

the art of using a, language in such way as to produce a

desire impression upon the hearer or reader.9 (Seni

pemakaian bahasa dengan cara tertentu untuk

menghasilkan kesan yang diinginkan dari pendengar

atau pembaca).

5 I Gusti Ngurah Oka, Op. Cit. 6 Ibid, hlm. 25. 7 Ibid, hlm. 32.
8 Ibid, hlm. 33. 9 Encyclopedia Britanica, Encyclopedia Britanica
(London: LTD, t.th.),

hlm. 247.
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7. Jalaluddin Rakhmat, mengatakan:

a. Dalam arti luas, retorika adalah ilmu yang

mempelajari cara mengatur komposisi kata-kata agar

timbul kesan yang dikehendaki pada diri khalayak.

b. Dalam arti sempit, retorika adalah ilmu yang

mempelajari prinsip-prinsip persiapan, penyusunan

dan penyampaian pidato sehingga tercapai tujuan

yang dikehendaki.10

8. Sunarjo dan Djoenaesih S. Sunarjo mengidentikkan

retorika dengan Public Speaking yaitu suatu

komunikasi dimana komunikator berhadapan langsung

dengan massa atau berhadapan dengan komunikan atau

audians dalam bentuk jamak.11

9. Roekomy mempertegas pengertian retorika dan public

speaking diatas. Beliau menyatakan bahwa banyak

orang menganggap bahwa retorika adalah berbicara di

muka umum (public speaking). Hal ini adalah benar

tapi tidak seluruhnya benar. Soalnya dapat dimengerti

karena secara bahasa berasal dan kata rhetor (Yunani)

yang berarti orator (Inggris) yang berarti ketangkasan

berbicara. Tapi kemudian retorika mempunyai arti yang

lebih luas daripada berbicara di muka umum saja, tapi

juga meliputi keterampilan bercakap, kepandaian

menyatakan sesuatu, kepandaian mempengaruhi

seseorang atau orang banyak serta kecakapan

10 Jalalluddin Rakhmat, Retorika Modern (Bandung: Akademika,
1982),

hlm. 10. 11 Sunarjo dan Djoenaesih, Op. Cit. hlm.51.
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melahirkan cipta, rasa dan karsa dalam bentuk puisi dan

prosa.12

Dari berbagai pengertian retorika diatas, maka

dapat dikatakan bahwa retorika dalam arti luas adalah seni

atau ilmu yang mengajarkan kaidah-kaidah penyampaian

tutur yang efektif melalui lisan atau tulisan untuk

mengefeksi dan mempengaruhi pihak lain. Sedangkan

dalam arti sempit retorika adalah seni atau ilmu tentang

prinsip-prinsip pidato yang efektif.

Retorika saya katakan sebagai seni atau ilmu,

karena retorika belum memperoleh kesepakatan di antara

para ahli apakah ia sebagai seni saja atau sebagai ilmu atau

retorika sebagai seni dan ilmu. Saya lebih cenderung untuk

mengatakan bahwa retorika adalah seni sekaligus sebagai

ilmu pengetahuan. Retorika sebagai seni berfungsi sebagai

cara-cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang

dikehendaki, sedangkan retorika sebagai ilmu berfungsi

menerangkan fenomena-fenomena, kejadian-kejadian dan

keadaan-keadaan yang menyangkut retorika, jadi berfungsi

sebagai penjelasan-penjelasan

Ilmu adalah pengetahuan secara sistematis yang

membicarakan alam tertentu, sedangkan art (seni)

membicarakan kita bagaimana caranya mempergunakan

pengetahuan dalam praktek untuk mencapai suatu tujuan.

Ilmu mengajar kita mengetahui, sedangkan seni mengajar

kita berbuat.

12 Partap Sing Mehra, Yazie Burhan, Pengantar Logika
Tradisional, (t.t.:

Binacipta, 1980), hlm.10-11.
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B. Ruang Lingkup Retorika

Menurut Aristoteles, retorika tidak hanya

menjangkau masalah berpidato saja. Ruang lingkupnya

jauh lebih luas daripada berpidato dan tutur lisan yang
lain.

Retorika juga mencakup masalah-masalah dalam tutur

bertulis; atau dengan kata lain ruang lingkup retorika

adalah seluruh masalah kejadian bertutur.13

Ruang lingkup retorika di atas adalah ruang

lingkup retorika dalam arti luas. Sedangkan retorika dalam

arti sempit diperinci lebih jelas oleh Jalaluddin Rahmat

antara lain sebagai berikut:

1. Persiapan pidato;

2. Penyusunan pidato;

3. Penyampaian pidato;

4. Cara-cara pidato;

5. Pidato-pidato khusus;

6. Evaluasi pidato.

Dalam buku ini, pembahasan lebih banyak

ditekankan pada pengertian dan ruang lingkup retorika

dalam arti sempit di atas.

13 Gusti Ngurah Oka, Op. Cit., hlm. 31
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BAB II

SEJARAH PERKEMBANGAN RETORIKA

DAN TOKOH-TOKOHNYA

Sejak dahulu kala manusia mempunyai hasrat dan

kebutuhan untuk menyampaikan segala perasaan, pengalaman,

dan pendapat-pendapatnya kepada sebanyak mungkin manusia,

disamping ingin menyampaikannya pada orang-orang tertentu.

Dengan demikian maka umur retorika setara dengan umur

manusia itu sendiri. Oleh karena itu mempelajari sejarah

retorika berarti mempelajari sejarah manusia itu sendiri.

Yang paling menonjol dalam sejarah perkembangan

manusia yang erat kaitannya dengan kegiatan retorika adalah

penyebaran agama-agama ataupun juga "Pseudo Agama" di

negara-negara Mesir, Babylonia dan Persia yang disebarkan

oleh orang-orang yang mempunyai bakat retorika; karena tanpa

bakat demikian, maka penyebaran suatu ide tidak mungkin,

mengingatkan terutama bahwa dalam zaman itu media massa

seperti yang kita miliki dalam abad 20 ini sama sekali belum

ada. Pengetahuan yang tidak pasti yang merupakan pegangan

bagi kita adalah abad ke 5 sebelum masehi, yaitu contoh dan

Yunani dalam zaman jayanya dengan filsafat Sophisme yang

mendahului zaman filsafat Klasik bangsa Yunani.14

Karena retorika sama dengan umur manusia di dunia,

maka tidaklah mengherankan jika retorika mempunyai banyak

sekali tokoh yang mengantarkannya. Retorika mengalami masa

jayanya pada zaman Yunani dan Romawi, dimana kedua

negara tersebul sedang dalam masa jaya.

14Astrid S. Susanto, Pendapat Umum (Bandung: Bina Cipta, t.th.),
hlm. 235.
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Retorika mengalami kejayaannya, karena pada masa itu

retorika hanya satu-satunya cara untuk menyampaikan segala

macam informasi kepada orang banyak. Cara ini dianggap

sebagai cara yang paling efektif, karena para tokoh
masyarakat

dan para pemuka agama bisa menggunakannya untuk

pembelaan di pengadilan dan penyebaran agama. Para filsuf

besar mempunyai perhatian khusus terhadap retorika dengan

mendirikan beberapa sekolah yang khusus mempelajari

retorika. Di dalam pelajaran retorika, terdapat juga cara

menulis sistematis mengenai subyek-subyek tertentu. Karena

hal ini dianggap sebagai salah satu tugas terpenting bagi
orator

pada waktu itu.15

Perkembangan retorika dari waktu ke waktu membawa

perkembangan dan perbedaan pula dalam pengertian retorika. I

Gusti Ngurah Oka memberi pertumbuhan dan perkembangan

retorika sebagai berikut:16

A. Retorika Attic

Studi retorika pertama kali terjadi pada sekitar abad

ke 5 sebelum Masehi di Sirakus ibukota Sicilia yang

termasuk daerah keuasaan Yunani. Retorikus yang

pertama kali mempelajarinya adalah Coraz dan Tissias

(muridnya). Mereka menulis sebuah buku tentang retorika

yang berjudul Techne.

Pada awal pertumbuhan retorika di daerah Sirakusa

(Syracuse), daerah ini baru saja mengalami pergantian

pemerintahan dan timbul masalah perebutan hak milik di

pengadilan. Tanah yang semula dirampas oleh kelompok

15 Sunarjo, Djoenaesih S. Sunarjo, Op Cit., hlm. 53 16 Gusti
Ngurah Oka, Op. Cit., hlm. 27
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tiran sekarang berhak diambil kembali asa cukup bukti dan

kuat argumentasi. Seringkali terjadi, orang kehilangan

miliknya hanya karena ia tidak pandai berbicara.17

Corax yang hidup kira-kira tahun 500 sebelum

Masehi juga meletakkan dasar-dasar retorika dengan

membagi pidato ke dalam lima bagian: Pengantar, uraian,

argumen, penjelasan tambahan dan kesimpulan.18

Karena retorika Coraz dan Tessias ini keraudian

sangat populer di Semenanjung Attic (Yunani) maka masa

ini dikenal dengan Masa Retorika Attic.

B. Retorika Sophisme

Menjelang akhir abad ke 5 sebelum Masehi,

retorika lebih dikembangkan lagi sekolompok filsuf yang

terkenal dengan Kaum Sophisme.

Menurut kaum ini manusia adalah makhluk yang

berpengetahuan, jika memiliki kemauan. Sebab mereka

berpendapat bahwa masing-masing manusia mempunyai

penilaiannya sendiri mengenai baik buruknya sesuatu,

mempunyai nilai-nilai etikanya sendiri, maka kebenaran

suatu pendapat hanya dicapai apabila orang ternyata dapat

memenangkan pendapatnya terhadap pendapat-pendapat

yang berbeda dan norma-normanya.

Tidak mengherankan bahwa akibatnya banya

manusia melatih diri untuk mendapat kelihaian dalam

berbicara, sehingga inti pembicaraan beralih dan mencari

kebenaran menjadi mencari kemenangan.19

17 Jalalluddin Rahmat, Op. Cit., hlm. 3 18 Ibid., 19 Astrid S.
Susanto, Op. Cit, hlm. 236
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Jika ada sesuatu yang merupakan persoalan, maka

kasus ini bisa dimenangkan dengan kecakapan bertutur

tersebut didasarkan petunjuk-perunjuk retorika yang

digariskan oleh kaum Sophis.20 Aliran atau kaum Sophis

ini dipelopori oleh Georgias Phidias, Protagoras dan

Isocrates.21

Tapi yang paling menonjol adalah Georgias (480-

370) yang sebenaraya adalah seorang diplomat dari

negerinya, pulau Syirakus dan dikirim ke Athena untuk

meminta bantuan untuk negerinya. Akhirnya dia menetap

di Athena dan terkenal sebagai Guru Retorika Pertama.22

Retorika demi kemenangan ini tidak jauh berbeda

dengan retorika demi kekuasaan sebab siapa yang menang

dia lah yang berkuasa.23

Adapun prinsip-prinsip retorika yang diajarkan

oieh kaum Sophis untuk dimenangkan suatu kasus tersebut

adalah sebagai berikut:24

1. Seorang pembicara harus pandai memainkan ulasan.

Termasuk dalam ulasan (argumen) adalah bukti-bukti,

contoh-contoh, perbandingan-perbandingan,

perumpamaan dan sebagainya. Pembicara harus cakap

memilih dan menempatkan ulasan yang dapat

menguntungkan pihak pembicara.

2. Pembicara harus fasih berbicara. Kefasihan berbahasa

ini menurut kaum Sophis lebih banyak diartikan

keahlian bersilat lidah. Pembicara harus pandai 20 I Gusti
Ngurah Oka, Op. Cit., hlm. 31 21 Ibid., 9 Astrid S. Susanto, Op.
Cit. hlm. 371 10 Sunarjo Djoenaesih, Op. Cit., hlm. 55 11 I Gusti
Ngurah Oka, Op. Cit., hlm.32
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menggunakan bahasa, misalnya tukar-menukar kala,

mengubah-ubah susunan kalimat dan sebagainya.

3. Pembicara harus memanfaatkan emosi audiens sebaik-

baiknya. Membangkitkan kepekaan emosi lawan

berbicara agar mereka kehilangan kejernihan berfikir

merupakan salah satu target dalam retorika Sophisme.

Demikian pula membakar semangat audiens yang

belum memihak perlu dilaksanakan sehingga akhirnya

memihak kepada pembicara.

4. Keseluruhan proses pembicaraan harus diarahkan

ke satu tujuan yaitu kemenangan. Oleh karena itu

segala pembahasan yang merugikan kemenangan itu

harus dihindari. Ajaran-ajaran dasar retorika Sophis

inilah yang dalam abad modern ini dimanfaatkan

dalam propaganda-propaganda politik indoktrinasi,

agitasi dan sebagainya.

Jadi golongan Sophis yang terkenal adalah

mengembangkan retorika dan mempopulerkannya.

Retorika bagi mereka hanya ilmu pidato, tapi meliputi

pengetahuan sastra, gramatika dan logika. Orang Sophis

tahu bahwa rasio tidak cukup untuk menyakinkan orang.

Mereka mengajar ahli pidato untuk memanipulasi emosi,

menggunakan prasangka pendengar untuk merebut simpati

dan menggoncangkan hakim dalam memberikan

vonisnya.25

12 Jalalluddin Rahmat, Op. Cit., hlm. 4.
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C. Retorika Tradisional

Masa yang ketiga ini disebut masa Retorika

Tradisional atau disebut Retorika Arisloteles atau Retorika

Kebenaran.

Aristoteles (384-322 SM) adalah filsuf yang

menyelamatkan retorika dari citranya yang kurang baik

akibat ajaran-ajaran kaum Sophis. Berbeda dengan retorika

Sophisme yang bertujuan untuk memenangkan suatu kasus,

Aristoteles menganggap retorika harus dipergunakan untuk

kebenaran.

Selain Aristoteles, penentang Georgias (tokon

Sophisme) adalah Socrates (469-39) yang berpendapat

bahwa retorika harus dipergunakan demi kebenaran.

Tekniknya adalah "dialog". Dengan teknik ini, menurut

Socrates, kebenaran akan timbul dengan sendirinya.26

Metode yang dipakai Socrates (filosuf yang banyak

berpidato di Agora yaitu alun-alun di Athena ini) adalah:

1. Memisahkan pemikiran salah dari yang tepat yaitu

dengan jalan berpikir yang mendalam dan

memperhatikan suatu persoalan dengan sungguh-

sungguh agar dapat menemukan suatu "Nilai

Universal".

2. Bertanya (dialog) dan menyelidiki argumentasi-

argumentasi yang diberikan kepadanya.27

Plato (427-347 SM) yang melihat retorika telah

disalahgunakan dan dititikberatkan pada permainan kata

(verbal trickery), akhirnya takut juga menentang retorika

Sophis. Dalam karyanya Dialogues, ia menyatakan bahwa

13 Astrid S. Susanto, Op. Cit., hlm.236. 14 Ibid.,
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retorika yang benar harus didasarkan pada tujuan

kebenaran dan kesulilaan. Seseorang pembicara harus

mengenal jiwa manusia, agar pembicaraannya sesuai

dengan tingkat pemahaman pendengar.28

Plato yang merupakan murid setia Socrates dan

mendirikan akademi tahun 387 sebelum Masehi

mengatakan bahwa retorika adalah penting bagi:

1. Metode pendidikan;

2. Alat untuk mencapai kedudukan dalam pemerintah;

3. Alat mempengaruhi rakyat.29

Filosuf besar Aristoteles menulis tiga jilid buku

yang berjudul De Arte Rhetorica. Buku ini merupakan

buku pertama tentang retorika yang paling sistematis dan

paling lengkap. Uraiannya sampai sekarang masih tetap

dijadikan pegangan dan referensi yang berbobot.30

Antara lain filosuf ini mengatakan bahwa dalam

retorika tutur kata sesorang harus:

1. Jelas;

2. Singkat;

3. Meyakinkan.31

D. Retorika Zaman Romawi

Perkembangan retorika yang paling menonjol pada

masa ini adalah pada masa hidupnya Cicero (106-43 SM).

Keahlian berpidato pada bangsa Romawi baru timbul

setelah diduduki oleh Yahudi. Mula-mula pendidikan

15 Jalalluddin Rahmat, Op. Cit., hlm. 4. 16 Astrid S. Susanto,
Op. Cit., hlm. 238. 17 Jalalluddin Rahmat, Op. Cit., hlm. 3. 18
Astrid S. Susanto, Op. Cit., hlm. 239.
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menuju retorika adalah dibawah bimbingan seorang guru

yang selalu menemani muridnya, mengantarnya ke ruang-

ruang pengadilan dan mendengarkan argumentasi-

argumentasi yang dikeluarkan di sana mengenai suatu

persoalan. Lambat laun muridnya mengenai seluk beluk

kemasyarakatan, tata negara, hukum, norma-norma

bangsanya. Tujuan tertinggi ketika itu adalah menjadi

anggota perwakilan atau pemimpin negara.32

Menurut Cicero, dalam mempersiapkan pidato,

pembicara harus:

1. Mencari apa yang dibahasnya (mencari bahan

pembicaraan);

2. Menyusun dengan baik bahan-bahannya;

3. Mencoba menghafalkan isinya;

4. Mengemukakan persoalan dengan baik.33

Pada zaman ini selain tampilnya jago pidato Cicero

lahir juga ahli ilmu pidato yaitu Quintillianus. Dalam

zaman ini retorika bersama logika dan Gramatika

merupakan pelajaran di sekolah selunihnya disebut

Trivium, sehingga retorika semakin luas dan meliputi juga

Poetika. Kalau pidato-pidato Cicero dijadikan contoh

berabad-abad, maka buku Quintillianus yang berjudul

Institutio Oratorio merupakan karya klasik yang hampir

menandingi karya Aristoteles.34

19 Ibid., hlm. 240 20 Ibid., hlm. 243-244. 21 Jalalluddin
Rahmat, Op. Cit., hlm. 5.
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E. Retorika Zaman Modern

Jalaluddin Rahmat mengatakan bahwa pada masa

keemasan Islam, ketika pemikiran Yunani tidak

memperoleh iklim yang subur di Eropa, maka retorika

mendapat tempat yang subur dalam bahasa Arab yang

puistis. la disambut baik oleh bangsa Arab yang secara

tradisional menghargai kefasihan berbicara Buku Nahj

Balaghah, Ma'ani dan Bayan. Akan tetapi setelah zaman

keemasan Islam berakhir, perjalanan ilmu ini menjadi

tertegun sebentar, tetapi kemudian bangkit kembali dalam

gerakan Renaisance di Italia. Retorika juga muncul

kembali dalam rona baru.35

Setelah retorika mengalami kemunduran, maka

dalam zaman modern (terutama dalam perkembangan

agama Protestan dan Katholik) banyak muncul ahli-ahli

retorika baru. Dalam perang agama di daratan Eropa pada

abad ke 16 ini yang paling terkenal Martin Luther.36

Di Inggris, zaman keemasan retorika tersebut

(1688-1832) ditandai antara lain dengan kemahiran

diplomat-diplomatnya, satu diantaranya adalah Sir

Winston Churcil. la terkenal karena dengan gaya

retorikanya berhasil menggerakkan bangsa Inggris (yang

mula-mula anti perang) untuk melawan Jerman yang

melanggar netralitas Belgia.37

Perkembangan ilmu pengetahuan, khusu Psikologi,

Sosiologi dan ilmu komunikasi demikian juga Linguistik

telah memperkaya retorika. Perkembangan spesialisasi

22 Ibid., hlm. 6. 23 Astrid S. Susanto, Op. Cit., hlm. 246. 24
Ibid., hlm. 246-247.
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ilmu pengetahuan juga ikut memperjelas bidang garapan

retorika sebenarnya. Pidato (speech) menjadi pokok

bahasanya, sehingga karena terlalu arstistik, retorika

identik dengan speech (pidato), oral comunication

(komunikasi lisan) atau public speaking (berbicara di

depan umum).38

Dari gambaran mengenai perkembangan retorika di

atas dalam zaman modern ini, retorika yang sebelumnya

mencakup komunikasi lisan dan tulisan, kini cenderung

untuk menuju ke pengertian retorika secara khusus yaitu

kecenderungan untuk berspesialisasi pada komunikasi

lisan terutama dalam bentuk pidato (speech).

Adapun retorika dalam zaman modern tersebut,

Raymod S. Ross dalam bukunya Persuasion,

Comunication and Interpersonal Relation menyebutkan

bahwa retorika dalam perkembangan yang terakhir itu

antara lain dipelopori oleh:39

1. James A. Winans.

la adalah perintis penggunaan Psikologi modern

dalam pidatonya. Bukunya Public Speaking yang terbit

tahun 1917 berbicara tentang pentingnya

membangkitkan emosi melalui motif-motif psikologis

serta tentang cara-cara berpidato.

2. Charles Henry Woolbert.

Bukunya yang terkenal adalah The Fundamental

of Speech. Menurut retorikus modern ini persiapan

pidato haruslah mengikuti petunjuk-petunjuk berikut:

a. Teliti tujuannya;

25 Jalalluddin Rakhmat, Op. Cit., hlm. 6-7. 26 Ibid., hlm.
7-8.
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b. Ketahui khalayak dan situasinya;

c. Tentuka proposisi yang cocok dengart situasi dan

khalayak tersebut;

d. Pilihlah kafimat-kalimat yang dipertalikan secara

logis.

3. William Noorwood Brigance:

Dalam retorika, Brigance memberikan petunjuk-

petunjuk sebagai berikut:

a. Rebut perhatian pendengar;

b. Usahakan pendengar untuk mempercayai

kemampuan dan karakter anda;

c. Dasarkanlah pemikiran pada keinginan;

d. Kemfaangkan setiap gagasan sesuai dengan sikap

pendengar.

4. Alain H. Monroe:

Karya ilmiahnya yang terkenal adalah Principles

and Types of Speech, yang secara luas memberikan

cara-cara mengorganisir suatu pesan (massage).

Menurut Monroe, pesan harus disusun berdasarkan

proses berpikir manusia yang disebutnya Motivated

Sequence.

Astrid menganggap Soekarno (Presiden pertama

Indonesia) termasuk sebagai tokoh retorika pada zaman

modern di atas, walaupun akhirnya pada puncak

kekuasaannya menggunakan retorika demi demogogi.40

Perkembangan ilmu pengetahuan dan

perkembangan masyarakat itu sendiri semakin menuntut

bentuk-bentuk komunikasi yang efektif. Komunikasi lisan

27 Astrid S. Susanto, Op. Cit., P. 248
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(speech, oral communication) masih dirasa perlu untuk

penyebaran suatu ide dan pembentukan interaksi sosial

yang positif, maka masyarakat semakin menyadari

pentingnya retorika. Oleh karena itu, maka retorika telah

banyak diajarkan pada perguruan-perguran tinggi dan

lembaga-lembaga yang berkepentingan dengan kegiatan

komunikasi lisan.41

Di UIN, 1AIN, STAIN dan PTAIS, khususnya

Fakultas Dakwah (dan Komunikasi), ilmu ini diajarkan

secara intensif sebab ilmu ini telah dirasa sangat

membantu kesuksesan dakwah, khususnya dakwah oral

(dakwah bi al-lisan).

Dalam hal ini, Asdi S. Dipodjojo mendambakan

dalam ungkapannya bahwa pada zaman yang maju ini

alangkah baiknya, jika kemampuan berkomunikasi lisan

yang didapatnya dari pengamatan itu dikembangkan dan

disempurnakan dengan harapan agar komunikasi lisan itu

lebih berdaya guna dan berhasil guna, serta diperkenalkan

beberapa macam bentuk dan pengorganisasian kegiatan

komunikasi lisan. Dengan retorika seseorang tidak hanya

menjadi mahir berpidato dan mencari kebenaran tetapi

juga bisa keberhasilan negoisasi.

28 Asdi S. Dipodjojo. Komunikasi Lisan (Jogyakarta PD. Lukman,
1984),

hlm 27.
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BAB III

RETORIKA SEBAGAI SUATU BENTUK

KOMUNIKASI LISAN

A. Retorika dalam Komunikasi Publik

Retorika adalah salah satu bentuk komunikasi lisan

antar manusia, Adapun pengertian komunikasi itu sendiri

oleh Williams Albig dalam bukunya Publik Opini, adalah

proses pengopersian lambang-lambang yang berarti di

antara individu-individu.42 Sedangkan Carl I. Hovland

merumuskan arti komunikasi sebagai proses dimana

seorang individu (komunikator) mengoperkan perangsang

(biasanya iembaga-lembaga bahasa) untuk merubah

tingkah laku individu-individu yang lain (komunikan).43

Komunikasi berdasarkan situasi komunikasi dapat

dibedakan menjadi:44

1. Komunikasi Intrapersonal

Komunikasi tipe ini terjadi apabila seseorang

berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Komunikasi

semacam ini dapat berlangsung dalam bentuk verbal,

non verbal maupun dalam bentuk vokal.

2. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi tipe ini terjadi apabila seseorang

berkomunikasi dengan seseorang yang lain baik

dilakukan secara verbal, non verbal maupun vokal.

42 Oemi Abd. Rahman, Dasar-dasar Public Relation (Bandung:
Alumni,

1979), hlm. 29-30. 43 Ibid., 44 Asdi S. Dipodjojo, Komunikasi
Lisan ( Yogyakarta: Lukman, 1984), hlm.

84.
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3. Komunikasi Publik

Komunikasi tipe ini terjadi apabila

sekelompok orang menerima pembicaraan dari

seorang pembicara. Tanggung jawab komunikasi tipe

ini terletak sepenuhnya pada pembicara seorang.

Pada saat itulah pembicara sedang berpidato.

Dari tiga tipe diatas maka retorika adalah bentuk

dari komunikasi publik, karena pembicara atau orang yang

berpidato berbicara di hadapan publik. Oleh karena itu

sebutan public speaking (berbicara di depan umum)

seringkali dipakai untuk menggantikan istilah retorika.

Public speaking atau retorika adalah suatu

komunikasi di mana komunikator berhadapan langsung

dengan massa atau berhadapan dengan komunikan atau

audiens dalam bentuk jamak.45

B. Unsur-Unsur Retorika

Kegiatan retorika adalah kegiatan seorang

menbahas sesuatu yang disampaikan kepada orang lain.

Dengan demikian setiap kegiatan retorika pasti terdiri dari

orang yang berbicara, lawan bicara dan isi pembicaraan.

Dan inilah yang disebut dengan unsur-unsur retorika.

Menurut Aristoteles dalam bukunya Rhetorica

unsur-unsur retorika adalah:46

1. Pembicara, yaitu orang yang menyampaikan pesan

(message) secara lisan. la tidak hanya menggunakan

suara saja tapi juga dibantu oleh anggota tubuhnya,

45Sunarjo Djoenaesih, Komunikasi Persuasi dan Retorika
(Yogyakarta:

Liberty, 1983), hlm. 51. 46 Asdi S. Dipodjojo, Op. Cit.,
hlm.30
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misalnya gerakan-gerakan tangan, isyarat, mimik, atau

perubahan air muka agar lawan bicara atau majlis

tertarik perhatiannya pada pembicaraannya.

2. Lawan bicara, baik itu seorang maupun dalam bentuk

kelompok atau majelis. Mereka ini harus diperhatikan

oleh pembicara.

3. Materi pembicaraan atau pesan, pesan hendaknya

diorganisasi sedemikian rupa sehingga dapat

membangkitkan daya pikir dan daya perasaan lawan

bicara atau majelis.

Adapun I Gusti Ngurah Oka merumuskan

unsur-unsur retorika sebagai berikut:47

1. Tutur, yaitu materi atau persoalan yang disampaikan

dalam peristiwa tutur.

2. Penutur, yaitu orang yang menyampaikan atau

menuturkan tutur tersebut.

3. Penanggap tutur, yaitu orang atau sejumlah orang yang

menerima tutur. Keseluruhan dari proses komunikasi

tetorika ini disebut peristiwa tutur,

Unsur-unsur retorika di atas, jika dalam retorika

pidato terdapat unsur pembicara, isi pidato dan audiens

(pendengar). Dalam retorika terdapat empat proses yaitu:

1. Proses internal yang terjadi pada diri pembicara

(penutur),

2. Proses perjalanan tutur (isi pidato atau pembicara) dari

pembicara ke audiens (penanggap tutur, pendengar),

3. Proses internal yang terjadi pada diri audiens,

47 I Gusti Ngurah Oka, Retorika, Sebuah Tinjauan Pengantar
(Bandung:

Terate, 1976), hlm. 12
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4. Proses umpan balik (feed back) sebagai respons dari

audiens kepada pembicara dan tuturnya.

Jika kita melihat unsur-unsur retorika dan proses

dalamnya, maka proses terakhir di atas yaitu umpan balik

adalah sebagai akibat dari keseluruhan unsur-unsur dari

proses retorika.

Dalam peristiwa tutor lisan (oral communication),

proses tutur itu berlangsung pada waktu dan tempat yang

relatif bersamaan, peristiwa tutur lisan hanya mungkin

terjadi kalau penutur dan penanggap tutur ada pada waktu

dan tempat yang sama.48

Unsur dan proses retorika dapat kita gambarkan

sebagai berikut:

Skema A

Respons dari audiens/penerima/pendengar ini tidak

selalu otomatis dapat diketahui oleh pembicara. Untuk

mengetahuinya seringkali diperlukan studi atau penelitian

response atau feed back (umpan balik) ini sangat perlu

untuk diketahui dalam praktek retorika.

C. Fungsi Retorika

Menurut Aristoteles, ada empat tujuan kita

mempelajari retorika yaitu: 48 Ibid.

Pembicara Isi Pembicaraan/ tutur

Penerima/ Pendengar

Umpan Bali
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1. Korektif, membela kebenaran yang seringkali kalah

karena orang tidak dapat mempertahankannya;

2. Instruktif, mendidik orang yang tidak dapat dicapai

dengan metode logika;

3. Sugestif, memberikan saran bagaimana menghadapi

argumentasi lawan sehingga menguasai situasi;

4. Defensif, sebagai alat pertahanan mental dalam

menghadapi musuh.49

I Gusti Ngurah Oka, cara lebih rinci menerangkan

bahwa fungsi retorika adalah:

1. Memberikan gambaran yang jelas tentang manusia

terutama dalam hubungan kegiatan tutumya, termasuk

di dalamnya;

2. Menampilkan gambaran-gambaran yang jelas tentang

bahasa dan hal-hal atau benda-benda yang biasa

diangkat menjadi topik tutur;

3. Memberikan bimbingan tentang:

a) Cara-cara memilih topik tutur.

b) Cara-cara memandang dan menganalisis topik

tutur untuk menemukan sarana ulasan yang

persuasif obyektif.

c) Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam

rangka menemukan ulasan non artistik.

d) Pemilihan jenis tutur yang disesuaikan dengan

tujuan yang hendak dicapai.

e) Penataan bagian-bagian tutur serta menempatkan

ulasan dalam bagian-bagian tutur itu.

49 Jalaluddin Rahmat, Retorika Modern (Bandung: Akademika,
1982),

hlm.4.
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f) Pemilihan materi bahasa serta penyusunannya

menjadi kalimat yang padu, utuh, mantap dan

bervariasi.

g) Pemilihan gaya bahasa dan gaya bertutur dalam

penampilan tutur.50

Dan uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa

fungsi retorika adaiah:

1. Secara positif, ilmu ini memberikan gambaran

pemahaman yang lebih baik mengenai fenomena-

fenomena retorika dalam segala kegiatan manusia

dengan kegiatan bertutumya;

2. Secara normatif, ilmu ini memberikan bimbingan dan

petunjuk kepada kita tentang cara mengemukakan

tutur (pembicaraan) yang lebih gamblang, lebih

mengikat dan lebih menyakinkan;

3. Secara khusus, ilmu ini menuntun kita bagaimana

seharusnya membuat persiapan, penyusunan dan

penyampaian pidato.

D. Analisis terhadap Unsur-Unsur Retorika

Kalau pada pembahasan sebelumnya telah

disebutkan unsur-unsur retorika, maka masing-masing

unsur retorika tersebut perlu dianalisis agar diperoleh

pemahaman yang jelas, karena unsur-unsur tersebut selalu

terkait antara satu dengan yang lain.

1. Penutur (pembicara)

Karena retorika adalah upaya persuasi

(mempengaruhi) terhadap pihak lain, maka dalam

50 I Gusti Ngurah Oka, Op. Cit., hlm. 65-66.
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setiap kegiatan reterika, pembicara (penutur) selalu

berusaha agar audiens (penganggap tutur) dapat

mendukung atau mengikuti apa yang dituturkan.

Menurut I Gusti Ngurah Oka, upaya penutur

untuk mempengaruhi pihak lain itu tercermin dalam

tindakannya sebagai berikut:51

a. Pemilihan bahasa tutur

Setiap penutur berusaha untuk dapat

membahasakan ide-idenya dengan bahasa,

(ungkapan istilah dan sebagainya) yang jelas dan

dapat ditangkap oleh penanggap tutur. Dengan

perbendaharaan bahasa yang dikuasainya,

diangkatnya sejumlah materi untuk selanjutnya

disusun menjadi kalimat-kalimat yang di satu pihak

diperkirakan mampu memadai gagasannya dan di

pihak lain kalimat-kalimat tersebut diperkirakan

mempunyai daya tarik tertentu pada penanggap tutur.

Oleh karena itu kekayaan akan bahasa dan

kemampuan menyusunnya dalam kalimat adalah

syarat mutlak bagi seorang penutur.

b. Pemakaian ulasan dan argumentasi

Setiap kalimat yang disajikan untuk mewakili

gagasan atau ide-ide penutur harus dijamin

kebenarannya. Oleh karenanya setiap kalimat

tersebut disertai dengan ulasan-ulasan, argumentasi

dan bukti-bukti yang dapat menopang tuturnya.

51 Ibid. hlm.5-7.
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c. Penampilan tutur dengan gaya tertentu

Tiap penutur memakai gaya tertentu dalam

penyampaian tuturnya. Perbedaan gaya tutur

tersebut, antara lain disebabkan:

1) Pribadi penutur, pengalaman dan

pengetahuannya;

2) Tujuan yang hendak dicapai;

3) Topik tutur yang disampaikan;

4) Kondisi penanggap tutur;

5) Situasi dan kondisi politik, ekonomi, sosial

budaya yang berlaku.

Jalaluddin Rahmat menyebut unsur penutur

ini, dengan komunikator. Dalam analisisnya

mengenai unsur ini, beliau mengatakan bahwa

pembicara harus menganalisis dirinya sebagai

komunikator. la meneliti kembali pengetahuan,

sikap dan keyakinannya pada bahan yang akan

diberikan, perlu diketahui sejauh mana jarak atau

perbedaan latar belakangnya khalayak tentang diri

komunikator (kepribadiannya, kompetensinya dan

maksudnya) cukup baik, dalam tahap mana posisi

dan penman sosial komunikator dibandingkan

dengan rata-rata khalayaknya.52 Pembicara

merupakan sumber informasi sehingga terjadi

komunikasi lisan. Pembicara berhasil menyodorkan

gagasan dan pendapatnya. Apabila ia dapat

menguasai dan menarik perhatian lawan bicara atau

majlis selama ia menyampaikan pembicaraannya.

52 Jalalluddin Rahmat, Op.Cit., hlm.19
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Untuk itu pembicara arus memperhatikan

bagaimana harus berbicara, apa yang akan

dibicarakan dan siapa lawan bicara atau majlisnya.53

Pada pokoknya pembicara sebagai sumber

informasi bagi pendengar selalu berusaha agar

pendengar terpengaruh dengan tuturnya untuk

mendukung atau mengikuti ide-ide pembicara.

Untuk maksud itu pembicara harus

menganalisis dirinya, jarak dan perbedaan-

perbedaan dirinya dengan audiens serta harus

memilih tutur dan gaya penyampaiannya secara

menarik dan meyakinkan.

2. Tutur atau isi Pembicaraan

Isi retorika yang disebut dengan massage (pesan

tutur) haruslah disesuaikan dengan jarak penutur atau

pembicara dengan audiens. Jika tidak, maka retorika

akan mengalami kegagalan dalam persuasinya.

Sesuai dengan latar belakang komunikator dan

khalayak serta situasi komunikasi, pembicara harus

merumuskan jenis pesan, cara penyusunannya dan gaya

bahasanya. Harus ditetapkan terlebih dahulu apakah

pesan itu rasional atau emosional, kontemplatif atau

persuasif, apakah penyusunannya (organisasinya)

mengikuti urutan kronologis, topikal atau spasial.54

Oleh karena itu, seorang pembicara itu sama

halnya dengan menyajikan keberhasilan suatu

pertunjukan ditentukan oleh masaknya persiapan dan

53 Asdi S. Dipodjojo, Op.Cit., hlm.32 54 Jalalluddin Rahmat,
Op.Cit., hlm. 20.
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dicobanya berulang-ulang; demikian juga

menyampaikan suatu pesan. Orang harus

menyiapkannya dengan seksama, mencoba berulang-

ulang, mengubahnya dimana perlu waktu latihan dan

akhimya penyajian yang berhasit. Alangkah aibnya

berbicara di muka umum dengan meninggalkan kesan

yang jelek yang selalu akan diingat oleh umum baik

yang nadir maupun yang tidak hadir.55

3. Audiens (Penanggap tutur)

Tutur atau pesan yang disampaikan oleh

pembicara akan diterima oleh audiens (penanggap

tutur) sebagai sasaran yang hendak dipengaruhi.

Pendengar itulah yang menjadi sasaran pokok

pembicara, bagaimana supaya mereka tertarik

perhatiannya, menyetujui dan akhirnya dapat menerima

gagasan pembicara. Oleh karena itu sebelum menerima

tugas berbicara perlu diketahui terlebih dahulu beberapa

hal mengenai majelis tersebut antara lain:

a) Apakah majelis merupakan suatu kesatuan yang

terikat oleh sesuatu organisasi atau individu-

individu yang bebas dari ikatan tersebut;

b) Apakah majelis mempunyai tingkat perhatian yang

sama atau tidak;

c) Apakah mereka datang dalam pertemuan itu

dengan informasi yang cukup tentang judul yang

akan disajikan;

55 Asdi S. Dipodjojo, Op.Cit., hlm. 33.
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d) Apakah mereka telah pernah mendapat uraian

tentang judul yang akan disampaikan;

e) Bagaimana kemungkinannya, apakah mereka

akan menerimanya, menerima sebagian atau akan

menolak gagasan pembicaraan.56

Untuk memenuhi kebutuhan diatas pembicara

harus mengadakan penelitian walaupun dalam bentuk

yang sederhana dan tidak resmi mengenai seluk beluk

audiens.

Pembicara harus dapat menentukan dengan jelas

klasifikasi khalayak bersahabat, netral, atau

bermusuhan. Klasifikasi ini nanti akan menentukan

jenis dan organisasi pesan. Begitu pula harus jelas bagi

pembicara apakah khalayak itu termasuk primer (yakni

komunikasi yang diharapkan bertindak langsung sesuai

dengan tujuan komunikasi). Yang lebih penting lagi

adalah mengetahui ukuran, pekerjaan, status sosial,

pendidikan, minat kepercayaan dan pengetahuan

khalayak pada umumnya.57

Dengan demikian dapat diketahui bahwa

pengetahuan pembicara mengenai seluk beluk khalayak

yang akan menjadi sasaran kegiatan retorikanya mutlak

diperlukan karena pengetahuan tentang khalayak

tersebut akan menentukan materi tutur (pesan), sifat

tutur dan gaya tutur yang diharapkan dapat diterima

dengan baik oleh khalayak. Tanpa penyesuaian unsur-

unsur ini dengan khalayak yang menjadi penanggap

tuturnya, kegiatan retorika tidak akan banyak berhasil.

56 Ibid., hlm. 39-40. 57 Jalalluddin Rahmat, Op. Cit., hlm.
20.
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BAB IV

PIDATO SEBAGAI KETRAMPILAN

RETORIKA

A. Suatu Perbandingan

Pidato atau berbicara di depan umum jauh berbeda

dengan pembicaraan biasa dalam kehidupan sehari-hari,

walaupun intinya sama-sama berusaha membahasakan dan

menyampaikan suatu ide-ide kepada orang lain.

Dalam pembicaraan sehari-hari, ngobrol dan

sebagai berikut akan terjadi hubungan timbal balik.

Pendengar untuk selang sesaat dapat memotong pembicara

untuk bertanya atau menimpali kata-kata. Di samping itu

tempat untuk mengadakan pembicaraan tidak berlaku

khusus. Dapat dilakukan di dalam rumah, di kamar, di

teras, di rumah makan dan sebagainya.58

Pidato juga berbeda dengan berbicara dalam forum

diskusi. Dalam diskusi terjadi juga proses komunikasi

timbal balik, akan tetapi sifatnya lebih tertib dan lebih

terarah baik materi maupun cara-cara penyampaiannya.

Berpidato juga berbeda dalam berbicara dalam acara

sandiwara di atas panggung walaupun hal itu di lakukan di

hadapan orang banyak.

Demikian juga berpidato berbeda juga dengan

bernyanyi yang dilakukan di atas panggung dan didengar

serta dilihat oleh orang banyak. Perbedaan antara berpidato

dengan bersandiwara ataupun bernyanyi ini antara lain

terletak pada segi background atau latar belakangnya;

58 JW. Brown, Dasar-dasar Pengetahuan Berpidato (t.t.: Nurcahya,
1984),

hlm. 5.
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sebagaimana dikatakan oleh J.W. Brown: “Apabila orang

yang berpidato berdiri tunggal dan mendapat dampak

(impact) lebih keras dari pendengarnya, maka orang yang

menyanyi itu membagi dampak penonton menjadi

beberapa bagian. Perhatian atau konsentrasi penonton

terpecah pada hal-hal seperti bentuk panggung yang

mempunyai hiasan dekorasi indah musik yang terdengar

serta gerakan penyanyi mempunyai kebebasan gerak lebih

luas. Kalau terjadi kesalahan dalam kata-kata atau tarikan

suara ia dapat bersembunyi di balik musik dan hal-hal

yang telah disebutkan di atas. Penonton pun tak akan

begitu hiraukan dengan kesalahan tersebut. Berbeda

dengan orang yang berpidato, satu kesalahan akan

langsung dikatakan orang banyak dan mudah

menimbulkan kegugupan selanjutnya.59

Pidato, karena harus bisa didengar oleh orang

banyak dan pembicaraannya seringkali harus bisa dilihat

oleh pendengar maka pembicara biasanya ditempatkan di

tempat yang khusus (berupa podium umpamanya) dengan

bantuan pengeras suara yang dapat didengar sampai jarak

jauh. Sekian banyak mata akan secara seksama tertuju

kepadanya dan sekian banyak pasang telinga akan secara

khidmat mendengarkannya.

Oleh karena itu, maka kalimat demi kalimat untuk

pidato harus dipersiapkan dengan baik dan dapat

diucapkan secara lancar tidak terputus-putus, sikap dan

gaya pidatonya juga merupakan sikap yang terhormat dan

meyakinkan. Kesalahan yang kecil saja akan segera

59 Ibid. hlm. 7.
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diketahui oleh pendengar dan hal ini akan membawa

pembicara kehilangan respek selanjutnya.

Dilihat dari segi khalayak yang dihadapi, sekali

lagi perbandingan pembicara dengan penyanyi adalah

bahwa khalayak atau pendengar yang dihadapi penyanyi

merupakan kumpulan manusia yang sedang mencari

hiburan, bersantai, melepaskan ketegangan dan kejenuhan

sehari-hari, sehingga mereka tidak siap untuk menjadi

kritis. Akan tetapi, banyak khalayak dalam pidato adalah

khalayak yang kritis dan bukan berkumpul untuk semata-

mata mencari hiburan. Sebaliknya mereka akan secara

kritis menerima dan menanggapi pidato yang diterima.

Oleh karena itu, pidato memerlukan metode dan teknik

tertentu. Berbicara di muka umum bukan hanya sekedar

membuka mulut dan berbicara. Banyak hal yang

menyertainya di samping itu. Maka tidaklah keliru kalau

berbicara di muka umum itu termasuk hal yang bersifat

seni dan pada masa sekarang ini termasuk bagian ilmu

pengetahuan.60

B. Macam-Macam Pidato

Menurut Aristoteles, ada tiga jenis pidato, yaitu:

1. Pidato Politik (delibertive) yaitu pidato yang ditujukan

untuk menentukan masa depan dan biasanya diucapkan

pada badan yang akan mengeluarkan peraturan-

peraturan (Badan Legislatif). Oleh karena itu seorang

orator politik harus mengerti tentang sistem-sistem

pemerintahan.

60 Ibid., hlm. 10.
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2. Pidato Forensik, yaitu pidato yang ditujukan untuk

mempengaruhi penilaian perbuatan yang terjadi pada

masa lalu dan biasanya diucapkan di depan badan yang

akan menjatuhkan putusan (pengadilan). Oleh karena

itu seorang orator forensik harus mengerti tentang

sebab-sebab tindakan manusia dan mendasarkan

pidatonya pada pengetahuan tersebut.

3. Pidato Epideitik, yaitu pidato yang ditujukan untuk

kejadian masa kini. Pidato ini merupakan pidato

sambutan pada upacara tertenru, pada upacara

kegembiraan dan sebagainya. Orator Epideitik harus

mengetahui cara memuji, memberikan penghormatan

dan sebagainya.61

Corak orang memanfaatkan retorika (pidato)

yaitu:62

1. Retorika Spontan atau Intuisif, yaitu retorika yang

disampaikan secara spontan saja tanpa pemakaian

ulasan dan gaya tutur yang terencana. Banyak kita

jumpai orang yang cakap pidatonya, tutur yang

ditampilkan selalu menarik, materi bahasanya mantap

seolah-olah mengalir dan gaya bertutumya membuat

penanggap tutur (khalayak) terpukau. Orang-orang

menganggap bahwa kelebihan ini diperoleh dan

bakatnya. Sampai seberapa jauh kekuatan bakat ini

sampai sekarang belum bisa dibuktikan dengan jelas.

Yang telah dibuktikan adalah kecakapan bertutur

61 Jalalluddin Rachmat, Retorika Modern (Bandung: Akademika,
1982),

hlm. 5. 62 I Gusti Ngurah Oka, Retorika Sebuah Tinjauan
Pengantar (Bandung:

Tarate, 1976), hlm. 9-12.
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sebagaimana kecakapan lainnya bukanlah warisan

biologis semata. Kecakapan bertutur sebagian besar

diperoleh dari proses belajar, manifestasi dari sikap

mental positif terhadap masalah bertutur dan akibat dari

ketekunan berlatih diri. Bakat tidak banyak ikut

menentukan, jika tidak disertai kesediaan belajar dan

berlatih diri.

2. Retorika Tradisional, yaitu menyampaikan tutur dengan

cara dan gaya tradisional (konvensional) yaitu cara-cara

yang telah digariskan oleh generasi-generasi

sebelumnya. Demikian kuatnya kedudukan konvensi

tersebut sehingga membuat orang segan beranjak

darinya. Dengan kata lain konvensi itu akhirnya

menjadi tradisi turun temurun. Retorika konvensional

ini masih sering kita jumpai dalam kehidupan modern

sekarang ini. Misalnya dalam rapat atau pertemuan

formal lainnya, orang yang diberi kesempatan berbicara

merasa perlu menyebut nama deretan pejabat atau

tokoh-tokoh masyarakat yang hadir, mengucapkan

terima kasih atas kesempatan yang diberikan dan

sebagainya.

3. Retorika Terencana, yaitu retorika yang direncanakan

secara sadar sebelumnya untuk diarahkan ke satu tujuan

yang jelas. Oleh karena itu penutur berpegang pada

prinsip-prinsip yang digariskan oleh ahli-ahli retorika

atau ilmu-ilmu lain yang menggunakan retorika dalam

penetapannya.
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Adapun dari segi tujuannya, pidato dapat dibedakan:63

1. Pidato Informatif, yaitu pidato yang bertujuan untuk

menambah pengetahuan pendengar tentang persoalan

yang dibicarakan.

2. Pidato Persuasif, yaitu pidato yang bertujuan agar

pendengar mempercayai, mengikuti dan melakukan

sesuatu yang disampaikan pembicara atau agar

pendengar terbakar semangat dan antusiasnya.

3. Pidato Rekreatif, yaitu pidato yang bertujuan untuk

memberikan hiburan pada pendengar.

Dalam prakteknya tidak ada pidato yang murni

informatif, hanya persuasif atau semata-mata rekreatif,

sehingga mungkin suatu pidato bersifat informatif sekaligus

persuasif dan seterusnya. Akan tetapi suatu pidato harus

mempunyai tekanan atau tujuan yang khas dari berbagai

sifat pidato di atas.

Akhirnya Glenn R. Capp64 membagi pidato dari segi

persiapannya menjadi:

1. Pidato Improptu, yaitu pidato yang dilakukan secara

spontan, tanpa adanya persiapan sebelumnya.

2. Pidato Memoriter, yaitu pidato dengan hafalan kata

demi kata dari isi pidato yang telah dipersiapkan

sebelumnya.

3. Pidato Ekstempore, yaitu pidato dengan persiapan

sebelumnya outline (garis besar) dan supporting points

(pembahasan penunjang). Yang terakhir ini adalah jenis

pidato yang paling baik dan paling banyak dipakai oleh

beberapa ahli pidato.

63 Jalalluddin Rachmat, Op. Cit., hlm. 32-34. 64 Ibid., hlm.
14-16.
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Masing-masing pidato diatas baik improptu,

manuskrip maupun yang lain mempunyai kelebihan dan

positif sebagaimana akan dibahas secara luas pada bab-bab

berikutnya.

C. Persuasi Pidato dan Hambatan-Hambatannya

Usaha untuk mempengaruhi pendapat, pandangan,

sikap ataupun merubah tingkah laku seseorang dapat

ditempuh cara coersif yaitu dengan cara paksa bila perlu

disertai dengan teror-teror yang dapat menekan batin dan

menimbulkan persuasif, yaitu dengan mempengaruhi jiwa

seseorang sehingga dapat membangkitkan kesadarannya

untuk menerima dan melakukan suatu tindakan. Dengan

demikian, maka pidato dapat dimanfaatkan untuk alat

persuasi di atas.

Pidato persuasi adalah pekerjaan yang tidak mudah

sebab persuasi mendasarkan usahanya pada segi-segi

psikologis dan yang ingin diraih adalah kesadaran

seseorang untuk melaksanakan sesuatu. Oleh karena itu

maka pidato persuasi harus dilakukan oleh orang-orang

yang memiliki pengetahuan dan keahlian. Lebih-lebih jika

kita ingat betapa beraneka ragamnya manusia-manusia

yang menjadi sasaran pidato. Ada yang mudah dan ada

yang sukar dipengaruhi.

Dalam hal ini Irving L. Janis memberikan ciri-ciri

orang yang mudah dan sukar dipengaruhi, yaitu:

1. Orang-orang yang dengan terang-terangan

menunjukkan kekejaman terhadap orang-orang yang

mereka jumpai di dalam pergaulan hidupnya sehari-

hari, mereka secara relatif tidak mudah dipengaruhi.
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2. Orang-orang yang menunjukkan tendensi-tendensi

suka mengasingkan diri dalam kehidupan sosial,

secara relatif tidak mudah untuk dipengaruhi oleh

persuasif bentuk apapun.

3. Orang-orang yang memberikan respon dengan tegas

dan fantasi-fantasi terhadap sesuatu hal yang belum

nyata, biasanya lebih mudah untuk dipengaruhi dari

pada mereka yang tidak mempunyai banyak fantasi.

4. Orang-orang yang mempunyai rasa rendah diri karena

perasaan banyak kekurangan pada dirinya, situasi

sosial yang tidak mengizinkan, dan akibat tekanan-

tekanan, lebih cepat dan mudah dipengaruhi.

5. Individu-individu yang termasuk anggota suatu

kelompok lebih mudah dipengaruhi dari pada mereka

yang mempunyai tujuan dan prinsip sendiri sebagai

individu.65

Betapa pun sulitnya seseorang untuk dipersuasi

(dipengaruhi) untuk merubah pandangan, sikap dan

tingkah lakunya karena sifat-sifat dan karakter tertentu

pada dirinya tidak berarti bahwa suatu persuasi melalui

pidato tidak ada gunanya. Mereka sebenarnya masih bisa

dipersuasi secara maksimal bila suatu pidato yang

disampaikan direncanakan dengan seksama dan dengan

gaya dan teknik-teknik pidato yang meyakinkan.

Pidato sebagaimana bentuk komunikasi-

komunikasi yang lain selalu menghadapi hambatan-

hambatan yang akan dapat memperkecil hasil atau bahkan

menggagalkan persuasi pidato sama sekali.

65 Oemi Abd. Rahman, Dasar-dasar Publik Relation (Bandung:
Alumni,

1979), hlm. 64-65.
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Seseorang pembicara harus mengetahui hambatan-

hambatan yang memungkinkan besar dapat merugikan

persuasi pidatonya untuk dapat dihindari secara dini.

Adapun hambatan-hambatan itu antara lain: noise factor

(faktor suara), semantic factor (faktor bahasa), prejudice

factor (faktor prasangka) dan faktor motivasi dan

keinginan.66

Lebih jelas gangguan-gangguan atau hambatan

pidato tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Noise Factor (Faktor Suara)

Suara pidato dapat terganggu akibat suara-

suara ramai atau suara keras lainnya yang masuk pada

saat pidato sedang berlangsung. Gangguan suara itu

dapat berupa kesengajaan karena sabotase, sentimen

dan sebagainya, atau tidak disengaja sepert jeritan

orang-orang karena suatu kecelakaan, suara pesawat

yang sedang lewat dan sebagainya. Termasuk

gangguan suara ini adalah gangguan dari teknis

pengaturan pengeras suara sehingga mengganggu

kelancaran jalannya pidato.

2. Semantic Factor (Faktor Bahasa)

Pidato ada kalanya gagal, karena persoalan

bahasa pidato yang tidak dapat dimengerti atau dapat

dimengerti tapi dengan kesalahpahaman oleh

pendengar. Hal ini disebabkan karena pidato bukan

bahasa mereka, atau karena bahasa pidato terlalu

tinggi atau terlalu rendah bagi pendengarnya, atau

juga dalam bahasa pidato itu terdapat bahasa dan

66 Roekomy, Dasar-dasar Persuasi (Principles of Persuasion)
(Bandung:

Yayasan Akademi Penerangan, 1969), hlm. 9.
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istilah yang mempunyai pengertian ganda sehingga

menimbulkan kesalahpahaman.

3. Prejudice Factor (Faktor Prasangka)

Antara pembicara dan pendengar tidak boleh

ada prejudice atau prasangka-prasangka tertentu,

karena jika seorang atau khalayak sudah dihinggapi

perasaan prejudice terhadap orang lain misalnya ras,

golongan, aliran, agama, orang itu tidak akan bisa

memberikan penilaian yang obyektif, ia tidak bisa lagi

memberikan penilaian berdasarkan ratio, melainkan

berdasarkan emosi dan sentimen, serta pendengar akan

diarahkan pada segi-segi negatifnya saja.

Faktor prasangka ini akan berakibat tidak

diterimanya pesan pidato secara penuh dan wajar oleh

khalayak pendengar.

4. Faktor Motivasi dan Keinginan

Seseorang termasuk pendengar suatu pidato

lebih banyak memperhatikan hal-hal yang erat

kaitannya dengan motivasi dan kepentingan dirinya.

Kepentingan seseorang akan mendorong orang itu

untuk berbuat dan bersikap sesuai dengan

kebutuhannya. Oleh karena itu pidato yang tidak

disesuaikan dengan motivasi dan kepentingan

khalayak yang mendengarnya akan mendapati

beberapa kesulitan.

Faktor-faktor yang dapat menghambat atau

menggagalkan persuasi pidato diatas harus diketahui dan

dihindari pada saat-saat persiapan pidato dan pada saat

penyajian pidato.
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BAB V

PERSIAPAN PIDATO

A. Persiapan Mental

Dua persiapan yang pokok sebelum pelaksanaan

pidato adalah persiapan mental kejiwaan untuk berdiri dan

berhadapan di muka khalayak dan persiapan yang

menyangkut materi atau isi pidato yang akan disajikan.

Jika persiapan mental kejiwaan ini masih kurang

dan belum mantap sehingga pembicara dihinggapi rasa

cemas (nervous), kurang percaya diri, maka hal ini akan

berakibat kacaunya persiapan untuk isi dan sikap dalam

pidato yang akan disampaikan.

Perasaan gelisah, takut dan cemas pada saat akan

dan sedang menyampaikan pidato adalah perasaan yang

akan biasa pada orang-orang yang belum terbiasa

berpidato di depan umum. Bahkan orang-orang yang ahli

pidato pun sebelum berpidato juga mengalami perasaan

yang sama.

Dale Carnegie pernah mengatakan bahwa pada

umumnya, orang merasakan sedikit tertekan, malahan

kadang-kadang agak gelisah. Namun hal yang demikian ini

ia anggap malahan baik. Orang yang berbicara di muka

umum haruslah sedikit bingung. Bahkan semua pidato

yang penting dan berharga tentulah diiringi sedikit

gelisah.67

Carnegie kemudian menunjukkan fakta-fakta,

betapa banyak orang-orang yang akhirnya menjadi ahli

67 Dale Carnegie, Teknik dan Seni Berpidato, (terjemah) (t.t.:
Nur Cahaya,

t.th.) hlm. 16.
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pidato yang mulanya juga mengalami perasaan cemas,

gelisah bahkan malu serta takut akan kegagalan, antara

lain sebagai berikut:68

1. Mantan Menteri Luar Negeri Amerika Serikat, Bryan

mengakui bahwa pada waktu pertama kali berpidato,

di depan umum dirasakannya lututnya menjadi lemas

dan badannya gemetar.

2. Mark Twin, ahli pidato jenaka juga menyatakan

bahwa pada waktu pertama kali berpidato, rasa-

rasanya mulutnya tersumbat dan tidak bisa

mengatakan apa-apa serta pelipisnya berdenyut

dengan kuatnya.

3. Disraeli, orang yang terkenal di Inggris ini

mengatakan pada waktu akan berpidato untuk

pertama kalinya di muka parlemennya lebih senang

menggempur musuh dengan kavaleri daripada berdiri

di situ.

4. Dan masih banyak lagi pengalaman dari ahli-ahli

pidato yang lain dimana mereka pada umumnya

merasa malu sewaktu akan memulainya.

Demikian memang segala pekerjaan di dunia ini

pada umumnya adalah sesuatu yang sulit all the beginning

is difficult. Dan untuk menghilangkan kesulitan itu serta

agar dapat melaksanakannya dengan baik perlu adanya

latihan. Bukankah kita berenang itu sulit, bersepeda itu

sukar pada mulanya bahkan mungkin harus tenggelam

atau jatuh dari sepeda. Akan tetapi dengan latihan semua

68 Ibid., hlm. 16-17.
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kesulitan itu bisa teratasi. Demikian jugalah halnya

berpidato.

Apakah orang berpidato itu karena bakatnya

semata ? Herbert N. Casson69 menjawab bahwa sebagian

dari kita ada yang dapat menguasai suatu kepandaian

dalam waktu yang lama. Ada pekerjaan yang mudah bagi

sebagian orang dan ada pula yang mencapainya dalam

waktu yang lama. Sebagian orang dapat menjadi ahli

pidato yang ulung dalam waktu yang pendek (karena ia

telah memiliki bakat untuk itu) dan sebagian yang lain

dapat menjadi ahli pidato setelah mengalami latihan yang

lama, sungguh-sungguh dan penuh kesabaran (karena

tidak banyak yang dimiliki untuk berpidato).

Apakah anda merasa takut akan mengalami

kegagalan dalam pidato? rasa takut kegagalan baik untuk

membuat pidato orang berhati-hati dalam melangkah.

Akan tetapi ketakutan akan kegagalan yang berlebihan

sehingga menghalangi seseorang untuk melangkah adalah

sikap yang sangat tercela. Bagi orang-orang yang

berusaha merangkak untuk menuju sukses berpidato harus

berpendirian bahwa: gagal dalam suatu pidato adalah

lebih baik daripada tidak berani berpidato. Sebab dengan

kegagalan itu ia dapat mengetahui kelemahan-kelemahan

dirinya dan dapat memperbaiki pada waktu-waktu yang

akan datang.

Perhatikan nasehat H.N Casson dalam hal ini:70

“Jangan menganggap kegagalan sebagai hasil terakhir

69 Herbert N. Casson, A Complete public Speaking Course, (terj.
Ds. Ibn

Jarir) (Semarang: Toha Putra, t.th.), hlm. 9 70 Ibid., hlm.
10
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yang membuktikan bahwa anda tidak ada bakat untuk itu.

Ini harus anda camkan baik-baik. Anda harus yakin bahwa

anda dapat berbicara di muka umum lebih baik dari

sekarang setelah anda mengetahui teori-teorinya.

Rubahlah pikiran-pikiran anda yang negatif itu. Kalau

dulu anda merasa tidak mampu dan tidak berbakat atau

takut berpidato di muka umum baiklah sekarang anda

memiliki kemauan yang mantap untuk berpidato.”

Mengapa orang sering dihinggapi perasaan

nervous (cemas dan takut) termasuk ketika berpidato?

penyebanya oleh William J. Me Culloght71 dibedakan

penyebab lahiriyah dan penyebab psikologis. Rasa

nervous muncul bila salah satu dari lima indera

menghadapi tantangan atau bahaya. Pada saat demikian

indera itu langsung mengirim berita kepada pusat syaraf

di otak kita. Lalu otak memberitahukan juga kelenjar

andrenalin yang segera mengeluarkan hormon andrenalin

yang pergi bersama darah ke hati kita. Hal ini membuat

denyut jantung kita bertambah cepat dan mempengaruhi

anggota-anggota tubuh kita yang lain.

Akibat dari nervous itu, pikiran anda yang

sebelumnya penuh dengan. isi pidato secara terinci kata

demi kata setelah ratusan pasang mata menyorot anda,

tiba-tiba suara anda menjadi serak, melengking, lalu

bahan pidato yang dipersiapkan sebelumnya menjadi

buyar dan anda menjadi bungkam. Suasana demikian

semakin menambah panik dan pikiran anda secara total

terganggu.

71 William J. Mc. Cullought, Hold Yiur Audience, (terjemahan)
(Bandung:

Pioner Jaya, 1986), hlm. 20
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Nervous selalu ada pada setiap orang yang normal.

Oleh karena itu jika anda orang yang normal tentu

nervous juga akan anda alami. Demikian lah maka Casson

mengatakan tak ada obat mujarab yang dapat

menyembuhkan rasa takut tersebut. Juga tak ada yang

dapat menyembuhkan rasa takut tersebut. Juga tak ada

muslihat yang dapat menghilangkannya. Dukun pun tidak

akan menawarkan obat untuk itu72

Karena kewajaran itu pulalah maka William J. Me.

Culloght setelah menceritakan ratusan ahli pidato dan ahli

teater yang selalu dihinggapi rasa takut itu berkesimpulan

semua merasa gugup, gelisah, tidak bisa tidur, hilang

nafsu makan, keringat dingin mengalir deras dan lain-lain.

Tetapi hal yang paling penting ialah mereka mengalami

itu semua karena mereka ingin tampil dengan baik, karena

mereka ingin mengerjakan pekeriaannya sebaik mungkin.

Mereka menerima adanya gejala nervous dengan baik

karena mereka percaya nervous bisa menolong mereka

mencapai kondisi puncak.73

Jika gejala nervous itu telah anda ketahui dan telah

mampu anda arahkan untuk kemajuan pidato anda, maka

anda akan mengalami rasa percaya diri dan anda akan

memperoleh pengalaman yang sangat mengasikkan dan

menyenangkan seperti yang dikatakan oleh seorang

pembicara, “Dua menit sebelum saya memulai pidato

saya, saya merasa lebih baik dipukuli daripada saya harus

berpidato. Namun, dua menit sebelum saya mengakhiri

72 Herbert J. Mc. Culloght, Op. Cit., hlm. 23 73 Herbert J. Mc.
Culloght, Op. Cit., hlm. 23
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pidato saya, saya merasa lebih baik ditembak mati dari

pada saya harus mengakhiri pidato saya”.74

B. Cara-Cara Menyusun Persiapan Pidato

Suatu pidato haruslah didahului dengan persiapan-

persiapan yang cukup. Hanya orang yang tidak bijaksana

yang berpidato tanpa mengadakan persiapan. Makin

pandai orang berpidato, semakin segan dan tidak mau

berpidato tanpa persiapan.

Bagaimana pun pandainya anda dalam beberapa

masalah tetapi sebaiknya anda jangan mencoba berpidato

di muka umum tanpa adanya persiapan. Seorang arsitek

tidak akan langsung memberikan gambar bangunan yang

anda minta. Seoang musikus tidak akan dapat membuat

lagu seketika. Jika anda berkeinginan menjadi pembicara

yang baik, anda harus menjaga nama baik anda. Anda

tidak boleh menyampaikan pidato seara tergesa-gesa yang

mungkin sekali mengakibatkan orang kurang bijaksana,

simpang siur dan canggung.75 Demikian pesan Herbert N.

Cusson.

Demikian pentingnya persiapan pidato itu sampai

Dale Carnegie, penulis dan pembicara terkenal di Amerika

ini mengatakan suatu pidato ataupun ceramah yang telah

dipersiapkan dahulu, sebetulnya telah 90 persen

diucapkan.76

74 Dale Carnagie, Op. Cit., hlm. 19 75 Herbert N. Cusson,
Op.Cit., hlm.36. 76 Dale Corneight, Op. Cit., hlm. 31
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1. Pidato Spontan (Improptu)

Persiapan pidato mutlak diperlukan. Akan

tetapi seringkali keadaan memaksa orang harus

berpidato tanpa adanya waktu untuk

mempersiapkannya dengan cukup. Pidato spontan

inilah yang disebut dalam retorika dengan istilah

Pidato Improptu.

Pidato Improptu ini memiliki keuntungan-

keuntungan antara lain dapat mengungkapkan

perasaan asli pembicara serta nampak lebih segar dan

hidup yang bersikap netral, ada kesempatan

memandang pendengar, berfikir dengan aktif, dan

dapat mengajak pendengar berfikir.77

Akan tetapi kelemahan-kelemahannya lebih

banyak terutama bagi pembicara yang masih hijau

yaitu:

a. Menimbulkan kesimpulan yang mentah sebab

dasar pengetahuan yang kurang memadai;

b. Penyampaian pidalo yang tersendat-sendat dan

tidak lancar;

c. Gagasan yang disampaikan bisa acak-acakan;

d. Ada kemungkinan membuat demam panggung.78

Improptu terdapat mungkin harus dihindari,

akan tetapi jika keadaan memang memaksa terjadi

improptu maka:

77 Herbert V. Prochnow, The Successful Speakers Hand Blok
(terjemah),

(Bandung: Pioner Jaya, 1987), hlm.49. 78 Jalaluddin Rachmat,
Retorika Modern (Bandung: Akademika,1982), hlm.

14.
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a. Jika masih ada waktu walaupun sangat sedikit

gunakan waktu yang minim itu untuk membuat

garis besar atau rencana pidato dalam pikiran atau

dalam kertas-kertas kecil yang kebetulan ada pada

anda.

b. Usahakan dapat membuka pidato dengan

pembukaan yang menarik dan mengakhirinya

dengan penutup yang mengesankan.

2. Pidato Membaca (Manuskrip)

Pidato dengan membaca naskah yang telah

tertulis lengkap ini dipergunakan pada pembicaraan

yang membutuhkan ketelitian misalnya pada pidato

resmi mengenai persoalan politik, pengumuman, atau

ulasan teknik.79 Manuskrip diperlukan oleh tokoh

nasional, sebab kesalahan kata saja dapat

menimbulkan kekacauan dan berakibat jelek bagi

pembicara. Manuskrip juga dilakukan oleh ilmuwan

yang melaporkan hasil penelitiannya dalam pertemuan

ilmiah. Pidato radio dapat menggunakan manuskrip

tanpa kelihatan oleh pendengarnya.80

Keuntungan pidato manuskrip ini adalah :

a. Kata-kata dapat dipilih sebaik-baiknya sehingga

dapat menyampaikan arti yang tepat dan

pernyataan yang gemilang;

b. Pernyataan dapat dihemat karena manuskrip dapat

disusun kembali;

c. Kefasihan bicara dapat dicapai karena kata-kata;

79 Herbert V. Prochnow. Op. Cit., hlm. 47. 80 Jalaluddin Rahmat,
Op. Cit., hlm. 14.
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d. Hal-hal yang ngawur atau menyimpang dapat

dihindari;

e. Manuskrip dapat diterbitkan atau diperbanyak.81

Akan tetapi Prochnow menyebutkan

kelemahan-kelemahan pidato model ini sangat berat

yaitu: Ketika tak dapat menyesuaikan diri dengan

situasi saat pidato; Mungkin pendengaran menghargai

apa yang anda bicarakan, akan tetapi tidak merasa

diajak bicara secara langsung. Membaca dapat

menjadi monoton, suara anda bergerak dalam tangga

nada yang sama; Apabila anda tidak menguasai apa

yang anda baca, anda tak dapat memandang

pendengar dan menatap muka mereka. Akibatnya anda

kehilangan kemampuan untuk menarik perhatian

mereka, tak ada keakraban yang dapat menimbulkan

hasil, yang memuaskan dan efektif.82

Kerugian yang lain dan pidato manuskrip iini

adalah:

a. Komunikasi pendengar akan berkurang karena

pembicara tidak berbicara langsung terhadap

mereka;

b. Pembicara tidak dapat melihat pendengar dengan

baik sehingga akan kehilangan gerak dan bersifat

kaku;

c. Umpan balik dari pendengar tidak dapat

mengubah, memperpendek atau memperpanjang

pesan;

81 Ibid, hlm. 15. 82 Herbert V. Prochnow, Op. Cit., hlm. 47.
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d. Pembuatannya lebih lama dari pada sekedar

menyiapkan garis besar (out line) saja.83

Karena besarnya kerugian pidato manuskrip ini

sampai Herbert N. Cason dalam A Complite Public

Speaking Cours menetapkan: Pidato dengan membaca

namanya bukan pidato. Jika anda tidak dapat

berpidato secara langsung (tanpa teks), atau dari

ingatan, sebaiknya anda tidak usah berpidato saja.

Adalah kesalahan besar pidato dengan membaca itu

dan hal itu kurang dapat dibenarkan, para pendengar

benci sekali kepada orang yang berpidato dengan

membaca. Lebih baik kiranya mengucap pidato bebas

beberapa kalimat dari pada pidato seorang terpelajar

atau seoarang ahli pidato dengan membaca tulisan.84

Untuk mengurangi kekurangan-kekurangan di

atas beberapa petunjuk dapat diterapkan dalam

penyusunan dan penyampaian manuskrip:

a. Susunlah lebih dahulu garis-garis besarnya dan

siapkan bahan-bahannya;

b. Tulisiah manuskrip seakan-akan anda berbicara.

Gunakan gaya percakapan yang lebih informal

dan langsung;

b. Bacalah naskah itu berkali-kali sambil

membayangkan pendengar;

c. Hafalkan sekedarnya sehingga anda dapat lebih

sering melihat pendengar;

83 Jalaluddin Rahmat, Op. Cit., hlm. 15. 84 Herbert N. Cusson,
Op. Cit., hlm. 18.
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d. Siapkan manuskrip dengan ketikan besar, tiga

spasi dan batas margin yang luas.85

3. Pidato Hafalan (Memoritor)

Kalau dalam pidato manuskrip, pembicara

menulis naskah pidato kemudian dibaca kata demi

kata pada waktu pidato, maka ada memoriter

pembicara menulis naskah kemudian

menghafalkannya kata demi kata.

Dengan persiapan naskah yang telah tertulis,

maka pidato memoriter ini dapat memilih kata dan

ungkapan yang tepat, pemilihan
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